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@)&ZN TIFIKASI HAMA DOMINAN PADA TANAMAN GANDUM
DI BOGOR DAN KUNINGAN-JAWA BARAT

Suryadi dan Dewi Sartiami
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gartemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
J1. Kamper Kampus Dermaga IPB Bogor
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s Abstrak
@andum &‘rmcum aestivum L.) merupakan bahan dasar pangan kedua
a§ beras. Rotl dan mie merupakan makanan yang bahan dasammya terbuat
tgpung gaandum Pengembangan gandum di Indonesia sudah dimulai pada
70-an dah Indonesia dapat memperoleh panen perdana pada tahun 2002.
uksi gandtim dalam negeri belum bisa memenuhi kebutuhan gandum
Shdsgonal dan gbergantung pada produksi gandum luar negeri. Salah satu
pérebab terBambatnya pengembangan gandum nasional adalah iklim
IRdgnesia dan*adanya organisme pengganggu tanaman (OPT), keberadaan
seérangga hama merupakan salah satunya. Ulat dan Kutudaun merupakan
sgrgngga hama yang dominan menyerang tanaman gandum di Indonesia dan
ggra benkhgl tropis lainnya. Identifikasi pada kedua jenis serangga hama
tgr%ébut penting untuk dilakukan guna mewaspadai keberadaan serangga hama
181 gjada lahamelahan gandum di Indonesia. Sampel diambil dari pertanaman
@rglum yang@Zberada didaerah Cisarua Bogor dan Cilimus Kuningan, Jawa
Feaght. Hasil identifikasi menunjukkan ulat yang menjadi imago adalah spesies
@@himna unipuncta, Creatonotos transiens, Cnapaclorocis medinalis,
Eagalecta sp, Parnara bada, Orthiostola sp, Spodoptera sp, dan Potanthus sp,
s&ﬁmgkan kutudaun yang teridentifikasi mencapai enam spesies yaitu Sifobion
reiscanthi, S. avenae, S. fragariae, Ropalosiphum padi, R. Rufiabdominalis, dan
steroneura setariage. Ulat yang paling dominan ditemukan dipertanaman
gandum adalah Mytimna unipuncta dan Spodoptera sp, sedangkan kutudaun
}iang dominan adalah spesies S. avenae dan R. padi.
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Kata kunci: Gandum, Triticum aesticum , hama dominan, Mythimna unipuncta,

g (Sitobion avenae

g Pendahuluan

]S,atar Belakgﬁ;g

= Gandunr{Triticum aestivum L.) adalah tanaman yang menghasilkan bahan

cﬁasar pangarf terbesar dunia. Di Indonesia gandum merupakan bahan dasar
pangan kedua;setelah beras. Pengembangan gandum di Indonesia sudah dimulai
pada tahun J0-an. Proyeknya bernama uji adaptasi gandum, proyek ini
dilaksanakan @i Sumatera Utara menggunakan benih Cimmyt yang berasal dari
Meksiko (Du%ﬁn Bina Produksi Tanaman Pangan 2001).

Produksi-dalam negeri belum bisa memenuhi kebutuhan gandum nasional,
hal ini berakﬁ@at kenaikan jumlah impor gandum dari luar negeri, khususnya
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dari Australia tiap tahunnya. Tercatat pada 2012, impor gandum Indonesia dari
Australia menembus 4,4 juta metrik ton, dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang hanya 3,6 juta metrik ton (Aptindo 2012). Hal ini adalah
akibat dari berbagai faktor penghalang pengembangan gandum, salah satu
faktor penghalang penting dalam pengembangan gandum di Indonesia adalah
serangan Organisme Penggangu Tanaman (OPT). Serangga yang menjadi hama
penting. gandum yang ditanam didaerah tropik biasanya adalah Ulat
(Lepitoptera), dan Kutudaun (Hemiptera: Aphididae) (N. K. Sood et al 1970).

Hat adalah fase pradewasa dari kupu-kupu dan atau ngengat dari ordo
Lepidgptera. Sebuah percobaan yang dilakukan di Pakistan menghasilkan data
bahwaSsatu ekor ulat dalam satu rumpun gandum, bisa menghilangkan hasil
panen %ebesar 13,98% (Cheema dan Husein 1998). Kutudaun atau Aphids
(Hemiptera: Aphididae), percobaan terhadap kehilangan hasil panen gandum di
Pakistap tercatat 4,5% hasil panen hilang pada satu plot percobaan karena
seranggn kutudaun ini (Khan ef al 2012).

I@entifikasi pada kedua jenis hama tersebut sangat penting, karena dengan
mengigéntiﬁkasi akan dicatat dengan jelas jenis hama yang menyerang
pertangnan gandum pada suatu tempat guna mewaspadai keberadaan serangga
hama g:ai pada lahan-lahan gandum di Indonesia.

o :
Tujua%

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangga hama dominan
(chicg)ptera dan Hemiptera: Aphididae) yang menyerang pertanarnan gandum
di Cisarua Bogor dan Ciilimus Kuningan, Jawa Barat.

Bahan Dan Metode

Tempat dan waktu
Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi pertanaman gandum, yaitu
Cisarua Bogor dan Cilimus Kuningan, Jawa Barat. Identifikasi serangga
dilaksanakan di Laboratorium Biosistematika dan Taksonomi Serangga,
Departmen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor, dan
Laboratorium Entomologi LIPI Cibinong. Dimulai pada bulan Maret 2013
sampay Juli 2013.

Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel larva
Lepidoptera, dan imago kutudaun yang berasal dari pertanaman gandum
didaesah Cisarua Bogor dan Cilimus Kuningan, Jawa Barat. Benih gandum
varietas Dewata dan Selayar. Polibag berisi tanah untuk menanam gandum dan
pemelifiaraan larva Lepidoptera. Alkohol 50% sampai dengan 100%, larutan
KOH=10%, Minyak Cengkeh, dan Balsam Kanada untuk persiapan preparat
kutudain. :

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop stereo
Olympus® SZ-ST, mikroskop cahaya Olympus® model CX21FS1 yang
dihubungkan dengan kamera (DinoEye ocular lens camera) dan langsung

820 7 LOKAKARYA NASIONAL DAN SEMINAR FKPTPI
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bung ke komputer dengan perangkat lunak Dinocapture®. Kamera pada
one Sony Xperia J. Kuas Serangga. Kaca Objek dan Penutup preparat.
irakus, tabung reaksi, kompor listrik dan gelas ukur berisi aquades.
unting. Kurungan mika. Selotip cokelat. Kantung pelastik. Jarum
Kotak pemanas serangga. Elemen pengering. Gelas dan botol
. Alat tulis dan label.
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Metode Penelitian
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mpel dfambil dari dua lokasi pertanaman gandum, Cisarura Bogor, dan
s Kunir@an, Jawa barat. Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada
man saélpel disetiap petak pertanaman gandum didua lokasi.
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pfom

aman G%ndum sebagai Pakan Lepidoptera
enih gaﬂdum varietas Selayar dan Dewata ditanam pada polibag dan
waktu daa minggu siap untuk dijadikan pakan untuk pemeliharaan larva.
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Pg:@elxharaanlarva Lepidoptera

g g 8 Larva yang diambil dari pertanaman gandum kemudian dipelihara pada

téngman gandl!m yang ditanam pada polibag yang telah diberi label, kemudian

d?{ﬁrung denﬁn kurungan mika, dipelihara sampai larva berubah menjadi

@%o kemuchan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi Lepidoptera.
Stlumnya inmbll gambar dari setiap larva menggunakan kamera.

<
=
>
E

Lug uoq;

buatan Preparat Mikroskop Kutudaun

& Spesimen kutudaun yang diperoleh dari lapang dimasukkan ke dalam
t%bung rekasi yang di dalamnya sudah dimasukkan alkohol 95%, selanjutnya .
tabung reaksi tersebut dimasukkan ke dalam gelas ukur yang berisi air untuk
cgpanaskan pada suhu 80-100°C selama 3 menit. Setelah itu, spesimen dan
1grutan alkohol 95% dltuangkan ke dalam cawan sirakus, bagian abdomen
igitudaun ditusuk kemudian spesimen dimasukkan ke dalam tabung rekasi yang
tg‘lah berisi : H 10% dan dipanaskan kembali. KOH berfungsi untuk
rgengeluarkan ¢airan tubuh kutudaun. Tahap berikutnya, isi dari tubuh kutudaun
(ﬁkeluarkan dengan menekan secara perlahan bagian lingkar dorsal posterior
s@esunen hingga cairan tubuhnya keluar. Larutan KOH 10% dibuang dengan
;gpet hingga tidak ada sisa. Selanjutnya aquades dimasukkan untuk mencuci
stsa larutan ( KOH 10%, pembersihan dengan aquades sebanyak dua kali.
Rutudaun dxre;ndam dalam alkohol bertingkat 50, 80, 95, dan 100% masing-
rgasmg selama 10 menit dan dipindahkan ke dalam cawan sirakus yang berisi
minyak cengkeh dan direndam selama 10 menit. Selanjutnya kutudaun diambil
dan diletakkas di tengah kaca preparat, ditata lurus, diteteskan Balsam kanada
secara merata-dan ditutup dengan kaca penutup, kemudian preparat dikeringkan
ke dalam elemen pengering selama 6-7 hari (Blackman dan Eastop 2000).
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Identifikasi

Identifikasi Lepidoptera
Identifikasi serangga hama ordo Lepidoptera dilakukan di laboratorium

entomologi LIPI Cibinong dengan bimbingan staf LIPI. Identifikasi dilakukan
berdasarkan fase imago (Kupu-kupu dan Ngengat). Menggunakan kunci
identifikasi Holloway (1978 dan 1988), Robinson et al (1994), Fleming (1978),
ciri{citi morfologi imago Lepidoptera dicocokan dengan kunci identifikasi yang
ada %glam literatur.

-
Idengifikasi Kutudaun

Tdentifikasi kutudaun dilakukan sampai dengan spesies. Kunci identifikasi
yangzz_‘- digunakan adalah kunci identifikasi kutudaun Blackman dan Eastop

(2008).
)

o
Identifikasi Parasitoid Lepidoptera

“Identifikasi parasitoid Lepidoptera dilakukan di laboratorium entomologi
LIPE Cibinong dengan bimbingan staf LIPI. Identifikasi dilakukan dengan
menggunakan kunci identifikasi Hymenoptera Gauld (1984). Dimana ciri
morgblogi dari Hymenoptera yang menjadi parasitoid Lepidoptera dicocokkan
dengﬁn kunci identifikasi yang tertera dalam literatur tersebut.

Hasil dan Pembahasan

(1obog

Kondisi Umum Lokasi Pertanaman Gandum

Pertanaman gandum yang digunakan sebagai tempat penelitian ini terletak
pada dua lokasi dengan ketinggian berbeda, pertama yaitu Cisarua Bogor yang
terletak pada ketinggian 705 mdpl. Kedua yaitu Cilimus Kuningan yang terletak
pada ketinggian 418 mdpl. Masing-masing lahan memiliki luas sekitar 2000 m’.
Tanaman samping pada pertanaman gandum di Cisarua Bogor meliputi Padi,
Singkong, Pisang, dan Pinus, sedangkan tanaman samping di Cilimus Kuningan
adalah Padi, Jagung, dan Ubi jalar. Keadaan cuaca saat penelitian dilakukan
adalah musim penghujan, hujan sering terjadi pada saat sore dan malam hari,
sehidlgga sedikit menyulitkan karena serangga hama yang akan diteliti sering
tersapu oleh air hujan.

Kondisi Umum Serangan Serangga Hama

Gandum sebagai tanaman yang berasal dari famili Graminae dan
mérniliki nutrisi yang cukup tinggi pasti digemari oleh serangga-serangga hama
yang berasal dari pertanaman samping dimasing-masing lahan. Serangan
sefangga hama umumnya berasal dari tanaman Padi yang merupakan tanaman
dominan yang ditanam diwilayah pertanaman gandum di dua lokasi tersebut.
Jenis serangga hama yang menyerang tanaman gandum di pertaman gandum
Cisarua relatif lebih beragam dibandingkan dengan pertanaman gandum di
Cilimus, hal ini dikarenakan perbedaan ketinggian lokasi dan keragaman
tanaman pinggir pada masing-masing lokasi.
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eFPPs . : )
232z Tabel 1 mequmukkan .bahwa serangga hama doq_nnan yang menyerang
;Dtg-r%rgag gandum didua lokasi adalah serangga hama dari ordo Lepidoptera, dan
& HomipEra.
=84 Gt Q' el 2 menunjukkan bahwa keragaman serangga hama dominan pada
g-p(éeﬁa“’ agan gandum di Cisarua Bogor lebih tinggi dibandingkan dengan
;@igrgui Kuningan, Jawa Barat. Hasil ini didapat dari 20 tanaman sampel dari
g ngiggémasing lahan gandum.
o =
',% T;-gx@egi é_KeragamIan serangga hama di Cisarua dan Kuningan
oo cC
28328 omd Jumlah famili
32323 e Cilimus, Kuningan Cisarua, Bogor
& & Dandptera g’ 1 (Acrididae) 1 (Acrididae)
g5 § Hidoptera 1 (Noctuidae) 6 (Noctuidae, Arctiidae,
252§ Z Crambydae,
5823 o Hesperiidae,
e 8s Ei Xylorictinae,
a) 23 Z > Yponomeutidae)
gz Hemiptera g 3 (Aphididae, 3 (Aphididae,
e Sia o Pentatomidae, Alydidae)  Pentatomidae, Alydidae)
g &deoptera g - ’ 1 (Scarabaeidae)
Z  Diptera 3 " 1 (Drosophilidae)
g 33 =
£ 33 ?
g_ Ta§e§2. Keragangan serangga hama dominan di Cisarua dan Kuningan
Q =1 L
= 28 Jumlah sampel
g 3 £ Famili Spesies Cilimus, Ci =
g 232 Keiinzn isarua, Bogor
5 Nftiidae M. unipuncta 5 17
2 Nettuidae Spodoptera sp 13 -
£ Axgtiidae C. transiens - 1
5’ Crgmbydae C. medinalis - 1
w Xyloryctinae Paralecta sp - 1
Heiperiidae Parnara bada - 4
Hesperiidae ~ [JJ  Potanthus sp - 2
Yponomeutidae O Orthiostola sp - 1
Aghididae % H. setariae - 4
g > R. rufiabdominalis - 2
=3 (© S avenae : 5
2 —. S fragareae - 3
8 E:} S. miscanthi - 4
- 5 =

r—+
- Hasil Pengambilan Sampel Lepidoptera

Pengambiipé-n sampel Lepidoptera pada dua lokasi pertanaman gandum
setelah diiden(ifikasi menghasilkan delapan spesies, lima diantaranya dari
kelompok Ngengat, sedangkan tiga sisanya adalah skiper, yaitu Mythimna
unipuncta, Crﬁztonotos transiens, Cnapaclorocis medinalis, Paralecta sp,
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;gfi@'%bada, Orthiostola sp, Spodoptera sp, dan Potanthus sp. M. unipuncta
PoN

7
nBlkan paling banyak menyerang pertanaman gandum di Cisarua Bogor,

gin pada pertanaman gandum di Cilimus Kuningan hanya ditemukan dua
3 aitu Spodoptera sp, namun pada masa pemeliharaan ulat Spodoptera sp

i satupun yang berhasil menjadi imago, karena mati diserang parasitoid
4 gmipzmcta. Serangga hama yang berasal dari ordo Lepidoptera adalah M.

lagu
piRu

[o]
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L

% Zangan Lgpidoptera pada pertanaman gandum umumnya dilakukan oleh
gradewasania yaitu ulat, ulat ini ditemukan menyerang daun gandum yang
mmnya%pada daun muda akan terjadi bentuk daun yang memutar,
daun seferti ini membantu ulat untuk berlindung dari air hujan dan
8s melakikan aktivitas makan pada sisi yang terlindungi. Gejala umum
mean ulat in¥ adalah window panning, penggulungan daun dan penulangan
pedaun gandgm, selain itu gejala defoliasi juga sering ditemukan (umumnya
iRldikan olehlat instar terakhir) akibat dari serangan ini proses fisiologi

i
tagagan ganduaa terganggu terutama proses fotosintesis. Pada saat gandum

méngalami fasesgeneratif dan bulir gandum sudah terisi, ulat (M. unipuncta)
akgrg menuju b\fli;'dan melakukan aktivitas makan dibulir tersebut akibatnya
b\ﬁié’_mengalamg'keru'sakan. S
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Gambar 1 Gejala serangan ulat; Penulangan daun (), ulat pada malai (b).
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Deskripsi Lepidoptera

pidoptera Dominan
Mythimypa, unipuncta
@ring disebutdengan Army Cutworm,

Haworth. Adalah ngengat dari famili Noctuidae,
karena prilakunya pada saat menyerang
tanaman bergrilya seperti tentara, serta melakukan kerusakan (aktivitas makan)
mada tanamag-dengan memotong bagian tanaman tersebut, miliki inang utama
tanaman dart famili Graminae. Ngengat ini termasuk kedalam serangga
getropolis, ¥aitu terdapat diberbagai tempat dibumi. Larvanya berukuran
$ampai 5 cm Berwarna hijau muda dengan garis pinggir berwarna hijau tua yang
tepiannya befwarna kuning pucat, kepala berwama jingga dan terdapat seta
pada pinggimkepala. Imago (Ngengat)-nya memiliki panjang sayap 3-4 cm
berwana cokelat muda dengan pola di sayap depan berupa titik putih yang
dikelilingi oleh bercak hitam, selain itu ada pola garis yang terbentuk dari
gabungan titiietitik hitam pada pinggir sayap depan (Powell dan Opler 2009).

ui} n'g?o Y14y uosiinuad ‘uptodp] uounsnAuad ‘yoiwy|
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2 Cirimorfologi M. unipuncta; Larva (ulat) (a), titik putih yang dikelilingi
bercak hitam pada sayap (b), pola garis diagonal kumpulan dari titik hitam
(©).

u

2 yeH

odoplerg sp. Merupakan serangga hama yang kita kenal sebagai ulat
terma%lk kedalam famili Noctuidae. Sebutan ulat gerayak ini diberikan
larva dagi Spodoptera sp ini menyerang tanaman 1nang pada malam hari
bergenly@ dan berakibat hancurnya daun tanaman inang yang umunya
tanamancfyang dibudidayakan oleh manusia. Kisaran inang spodoptera sp
ngat luas meliputi tanaman tanaman pangan, holtikultura, bahkan tanaman

tanan jugz menjadi inang dari spodoptera sp ini. Serangga hama ini
teﬁng;asuk kedaﬁim serangga metropolis, karena ditemukan hampxr disemua
b@gm bumi. L;a;lrva berukuran 2,5-3 cm, warna larva berubah seiring berganti
ingt8r, namun mudah dikenali dengan adanya cincin hitam yang berada pada
b%ﬁan toraksny’a (Deptan 2009). Larva yang didapat dari lapang tidak ada yang
befkasil menjadi imago, dikarenakan oleh serangan parasitoid dari serangga
fﬁngh Braconitlae (Hymenoptera) yang terbawa dari lokasi pertanaman
ogndum, hal ini menandakan peranan musuh alami hama ini berfungsi baik di
pé@namam gandum Cilimus Kuningan.
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Gambar QSpodoptera sp; Larva (a), parasitoid famili Braconidae (b).

>
@ Hasil Pengambilan Sampel Kutudaun

|osOW N3oNS UBNDUL} NI 13y upsiinuad ‘upiodo|

Pengambman sampel kutudaun pada dua area pertanaman gandum setelah
dBakukan 1de£:.ﬁka51 menghasilkan enam spesies kutudaun. Keenam spe51es
kutudaun ini @mang diketahui sebagai hama pada tanaman famili graminae.
Kenenam spesies itu yaitu Hysteroneura setariae, Ropalosiphum padi,
Ropalosiphum_rufiabdominalis, Sitobion avenae, Sitobion fragareae, dan
Sitobion miscanthi. S. avenae ditemukan paling banyak menyerang pertanaman
gandum di Cisarua Bogor, sedangkan pada pertanaman gandum di Cilimus
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Kuningan hanya ditemukan satu spesies kutudaun, yaitu R. padi. Hemiptera:
Aphididae yang dominan menyerang adalah S. avenae dan R. padi.

Kutudaun ditemukan menyerang tanaman gandum tidak hanya pada daun
saja, pada saat tanaman gandum pada fase vegetatif kutudaun ditemukan
menyerang batang, seielah tanaman gandum menjadi fase generatif kutudaun
ditemukan menyerang tangkai bulir, dan setelah bulir gandum terisi kutudaun
menyerang bulir. Kerusakan yang terjadi adalah keringnya tangkai dan bulir
gandum sebelum waktu panen tiba, karena cairan tanaman gandum berupa
fotosgat di hisap oleh kutudaun.

Gambar 4 Serangan kutudaun pada tangkai malai tanaman gandum

(10Bog uelueiad 3nsul) gdi Hiiw eydio

Deskripsi Kutudaun

Hemiptera: Aphididae Dominan

Ropalosiphum padi Lineus. Kutudaun ini memiliki ciri morfologi sebagai
berikut, posterior abdominal tergit dengan seta yang lebih pendek dibandingkan
dengan seta pada kauda (gambar 5a); kornikel pendek (lebih pendek
dibandingkan dengan jarak antara dasarnya) (gambar 5b); seta terpanjang pada
antena segmen 3 lebih pendek dibandingkan dengan diameter segmennya
(gambar 5c¢); tubuh oval (gambar 5d) (Blackman dan Eastop 2000).

Gambar 5. Ciri morfologi R. padi; seta pada posterior abdominal tergit lebih pendek
dibandingkan dengan seta pada kauda (a), ukuran kornikel setengah
panjang jarak dari dasarnya (b), seta terpanjang pada segmen 3 tidak lebih
panjang dibandingkan dengan diameter segmennya (c), bentuk tubuh oval

)
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Q
SSitobion avenae Fabricius. Kutudaun ini memiliki ciri morfologi sebagai
1kuj; Kornikel berwarna lebih delap dibandingkan dengan kaudanya, dengan

danﬁuad

Todgnbuad *

zésx_l)grﬂg kornikel tidak lebih panjang 1,4 kali kauda (Gambar 6a); Segmen 2
@(@sgumkal belakang 1,25 kali panjangnya dari segmen terakhir rostrum
g@gﬂ% 6b); Antena dengan terminal proses yang lebih panjang dibandingkan
g@ E_i; dasarnya pada segmen terakhir (Gambar 6c); Seta pendek pada
'gb‘@(gngen (Gambar 6d) (Blackman dan Eastop 2000).

ar 6. Ciri iorfologi S. avenae; komikel tidak lebih pajang 1,4 kali kaudanya (a),
segraen 2 tarsus tungkai belakang 1,25 kali panjangnya segmen terakhir
rostrmn (b), terminal proses yang lebih panjang dari dasar antena segmen
tera@u (c), seta berukuran pendek pada abdomen (d)

o]

Kesimpulan

1wl ALY upsiinuad ‘Ui
uepuad

W upp unyuwnjundusw

Pertananian gandum di Cisarua bogor memiliki keragaman serangga
bgr& yang lebih tinggi dibanding pertanaman gandum di Cilimus Kuningan,
nﬁr&m pada mésing-masing lokasi memiliki serangga hama dominan yang sama
yﬁtg dari kelompok Ulat (Lepidoptera) dan Kutudaun (Hemiptera: Aphididae).
Pgrtanaman gandum di Cisarua Bogor terdapat delapan spesies Lepidoptera
yéng. menyerang tanaman gandum, yaitu Mythimna unipuncta, Creatonotos
trgnsiens, Cnapaclorocis medinalis, Paralecta sp, Parnara bada, Orthiostola
5. Spodoptera sp, dan Potanthus sp, sedangkan pada pertanaman gandum di
%hmus Kuningan hanya ditemukan dua spesies Lepidoptera, yaitu M.
u@puncta dan Spodoptera sp. Spesies Laepidoptera yang dominan adalah M.
umipuncta dan Spodoptera sp. Kutudaun yang ditemukan pada pertanaman
ga—aﬁdum di Cisarua Bogor juga lebih banyak dibandingkan dengan kutudaun
v@c ditem menyerang pertanaman gandum di Cilimus Kuningan.
Dg»temukan enam spesies kutudaun pada pertanaman gandum di Cisarua Bogor,
Vgltu Hxste@)neura setariae,  Ropalosiphum  padi, = Ropalosiphum

iabdominalis, Sitobion avenae, Sitobion fragareae, dan Sitobion miscanthi,
s@langkan hagya satu spesies yang ditemukan menyerang pertanaman gandum
de Cilimus Kuningan, yaitu R. padz Spesies Hemiptera: Aphididae yang
démman adal@m S. avenae. Hal ini diakibatkan oleh perbedaan ketinggian
te‘ﬁ1pat dan tamnan sekitar lokasi pertanaman gandum.
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Institut Pertanian Bogor. Mansyur Tri Widodo dan segenap rekan Proteksi
Tanaman angkatan 46.
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